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ABSTRAK

PELAKSANAAN JUAL BELI KARET MENURUT
ETIKA BISNIS ISLAM

(Study Kasus Kelompok Tani Mulya Jadi Desa Totomulyo
Tulang Bawang Barat)

Oleh
EDI KURNIAWAN

Skripsi ini hasil penelitian lapangan yang berjudul pelaksanaan jual beli
karet menurut etika bisnis islam (study kasus kelompok tani mulya jadi desa
totomulyo tulang bawang barat). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan; bagaimana pelaksaaan jual beli karet menurut etika bisnis islam
dikelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat sekaligus
menganalisanya.

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang yang
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu
menerima benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian yang telah
dibenarkan Syara' dan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jual beli
dikatakan sah apabila telah terpenuhinya syarat dan rukun jual beli itu sendiri.
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ialah penjual, pembeli, ijab kobul
dan objek yang diperjualbelikan. Sedangkan syarat jual beli ialah akad, orang
yang berakad, dan objeknya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan sifat
penelitianya adalah deskripstif kualitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi sehingga akan didapatkan
data penelitian yang dibutuhkan, yang kemudian data tersebut diolah
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan pola berfikir induktif.

Data dilapangan menunjukan bahwa jual beli karet yang diterapkan oleh
kelompok tani Mulya Jadi masih belum sesuai dengan apa yang diajarkan oleh
Islam. Itu bisa dilihat dari pelaksanaan jual beli tersebut masih merugikan salah
satu pihak, dalam kelompok tani Mulya Jadi pihak yang dirugikan ialah anggota
kelompok. Anggota kelompok merasa dirugikan dengan keterlambatan
penimbangan karet yang dilakukan oleh pengurus. Dengan keterlambatan dalam
hal penimbangan karet, berati itu telah melanggar akad yang telah disepakati
antara pengurus dan anggota kelompok, dimana akad yang telah disepakati ialah
karet dibuka dari kotak dan di diamkan selama satu jam kemudian dilakukan
penimbangan namun pada pelaksanaanya lebih dari satu jam penimbangannya
dilakukan. Dari hasil analisis yang peneliti lakukan pelanggaran akad yang
dilakukan oleh kelompok tani Mulya Jadi itu merugikan salah satu pihak yaitu
anggota kelompok tersebut., selain itu pelaksanaan jual beli yang diterapkan oleh
kelompok tani Mulya Jadi juga melanggar prinsip prinsip Etika Bisnis Islam.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(QS An Nisa ayat 29).
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Skripsi ini secara umum membahas mengenai pelaksanaan jual beli. Jual
beli itu sendiri ialah suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang yang
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu memberi
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian yang telah

dibenarkan Syara' dan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Peneliti mencoba mengangkat masalah dan fenomena yang ada di
lapangan dengan melihat dari perspektif teori atau ilmu — ilmu yang dijadikan
fondasi dalam berpijak, sehingga akan ditemukan solusi dan pemecahan masalah
sesuai dengan teori yang digunakan. Peneliti berharap akan ada manfaat yang

dapat diambil melalui tulisan yang jatuh dari kata sempurna.

Ucapan terimakasih tak luput peneliti sampaikan kepada beliau
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M,Hum, kepada Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Ibu Rina El maza,
SH.IM.S.I dan kedua pembimbing akademik yaitu Ibu Dr.Hj.
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Bapak dan Tbu Dosen IAIN Metro, dan kepada kelompok tani Mulya jadi
Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat.

kritik dan saran demi perbaikan Skripsi ini diharapkan akan
diterima dengan kelapangan dada. Dan akhirnya semoga hasil penelitian
yang telah dilakukan kiranya dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan Ekonomi Syariah.

Metro, Januari 2018

penulis,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengajarkan bagaimana menjalani
kehidupan supaya Kkita selamat dunia dan akhirat. Agama Islam juga
mengatur setiap segi kehidupan umatnya. Mengatur hubungan hamba
dengan Tuhanya yang biasa disebut muamalah mu'allah dan mengatur
hubungan dengan sesamanya yang disebut muamalah ma'anas. Manusia
adalah mahluk sosial yang tidak lepas dari orang lain atau tidak bisa hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari
manusia pasti saling berinteraksi satu sama lain yang tujuanya sama, yaitu
terpenuhi kebutuhannya.

Banyak cara yang ditawarkan oleh Islam dalam memenuhi
kebutuhan akan dunia yaitu dengan bermuamalah yang salah satunya ialah
dengan cara jual beli. Jual beli di perbolehkan oleh Islam, sebagaimana

yang tertera dalam Al-Quran surat An-Nisa:29 yaitu;

T/~¢ > Z PyYp
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan



perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.t

Ulama juga telah sepakat bahwa jual - beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Namun bantuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkanya itu, harus diganti dengan barang lainya yang
sesuai dengan barang yang diganti.? Dalam Islam transaksi yang seperti

diatas dinamakan jual beli.

Pada dasarnya dapat dipahami bahwa setiap manusia diberi
kebebasan dalam bermumalah untuk memenuhi kebutuhanya salah satunya
dengan cara Jual beli, asalkan dalam batasan - batasan yang telah
ditetapkan oleh Allah Swt yang sudah dijelaskan dalam Al-Quran dan
Hadist dan sesuai dengan etika bisnis islam. Secara umum etika bisnis
islam ialah cara seseorang dalam bermuamalah itu harus sesuai dengan apa
yang diajarkan oleh Islam tidak terkecuali dalam Jual beli. Dalam etika
bisnis islam jual beli yang di perbolehkan ialah jual beli itu harus terpenuhi
unsur tauhid, kehendak bebas, keadilan, kejujuran sehingga tidak adanya
penipuan atas transaksi jual beli yang berlangsung dan tidak merugikan

salah satu pihak.

! Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2014), h. 66

2 Rahmat, Syafe'i Figh Muamalah, (Pustaka Setia, Bandung:2001),h.75.



Dalam transaksi jual beli itu sendiri harus terpenuhi rukun dan
syarat jual beli supaya transaksi jual beli yang dilakukanya itu sah dan
sesuai dengan syariat Islam. Adapun rukun jual beli yaitu; adanya penjual
dan pembeli, adanya barang yang diperjualbelikan serta akad jual beli.
Adapun syarat jual beli yaitu; syarat terjadinya akad (in'igad), syarat sah

nya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat lujum.’

Jual beli yang baik ialah jual beli yang saling terbuka, jujur,
keadilan dan adanya keridhaan antara penjual dan pembeli. Bagaimanapun
kalau penjual dan pembeli dalam melaksanakan transaksi jual beli itu
saling ridha satu sama lain insyaallah Allah juga akan meridhai transaksi
yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Ini bertujuan supaya jual beli yang
di lakukanya sah dan jauh dari hal hal yang bisa membuat transaksi jual
beli itu menjadi batil dan sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh

Islam.

Pada pelaksanaanya yang sudah di ajarkan oleh Islam mengenai
tata cara dalam berbisnis dan objek yang diperjual belikan, transaksi jual
beli juga diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo
Tulang Bawang Barat yang mayoritas berprofesi sebagai petani karet. Pada
awal berdirinya kelompok tani karet Mulya jadi ini dikarenakan
masyarakat yang mengeluh akan harga karet yang terlampau rendah, dan

masyarakat yang menginginkan harga tinggi. Dengan adanya keinginan

*ibid. h.75



yang sama seperti itu dari masyarakat kemudian mendirikan sebuah

kelompok tani karet yang diberi nama kelompok tani Mulya Jadi.*

Seiring berjalanya waktu ada beberapa anggota kelompok yang
kurang puas dengan apa yang diberikan oleh kelompok tani karet Mulya
Jadi kepada anggota kelompok, vyaitu Kketerlambatan dalam hal
penimbangan karet yang selalu terlambat sampai 1 jam 30 menit
sedangkan akad yang telah disepakati 1 jam setelah karet dibuka dari
kotaknya, peneliti juga melihat kejanggalan - kejanggalan yang terjadi
dikelompok tani Mulya Jadi yaitu cara penimbangan karet yang tidak
sesuai dengan akad awal berdirinya kelompok tani Mulya Jadi. Akad yang
telah disepakati oleh anggota dan pengurus kelompok bentuknya adalah
lisan.> Maksud dari ketidaksesuaian akad itu sendiri ialah Pada awalnya,
akad penimbangan karet yang disetujui oleh anggota kelompok ialah
sassatu jam sebelum penimbangan itu karet dibuka dari kotaknya, namun
yang terjadi sekarang bisa lebih dari satu jam yaitu tepatnya 1 jam 30
menit setelah karet itu dibuka dari kotak. Dengan keterlambatan
penimbangan menjadi 1 jam 30 menit karet akan mengalami penyusutan
kadar air sebanyak 10-15%.° Misalnya, bapak wagirin menimbang
karetnya dikelompok tani Mulya Jadi, dengan berat awal setelah karet

dibuka kemudian dilakukan penimbangan yaitu 80 kg, kemudian

* Wawancara dengan Gasus salah satu anggota kelompok tani Mulya Jadi
Tulang Bawang Barat tanggal 04 April 2017.
¥ Wawancara dengan bapak Wagirin sebagai pengurus kelompok tani Mulya Jadi
Tulang Bsawang Barat tanggal 10 November 2017.
ibid



didiamkan selama satu jam seharusnya akan tetapi pendiaman karet 1 jam
30 menit sehingga peyusutan kadar air yang seharusnya hanya 8-10 %
menjadi 10-15% dan yang seharusnya 72 kg menjadi 68 kg. Itulah yang
menjadi salah satu kejanggalan yang dirasakan oleh anggota kelompok
karena semakin lama karet dibuka dari kotak karet maka akan membuat
berat karet akan menyusut lebih banyak. Anggota kelompok tani itu
sendiri berjumlah 41 orang dengan 3 pengurus dan 38 anggota akan tetapi
3 pengurus itu sendiri tergabung dalam anggota maka dari itu jumlah

keseluruhan anggota menjadi 41 anggota.

Melihat permasalahan diatas mengenai masalah ketidaksesuaian
akad yang terjadi dikelompok Mulya Jadi kemudian penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lenih jauh mengenai Pelaksanaan Jual Beli Karet
Di Kelompok Tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat

Menurut Etika Bisnis Islam.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut;
Bagaimana pelaksanaan Jual Beli Karet Di Kelompok Tani Mulya Jadi

Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari suatu penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan
dan menemukan jawaban terhadap pertanyaan penelitian tersebut.” Adapun
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan Jual Beli Karet
Dikelompok Tani Mulya Jadi Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut
Etika Bisnis Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah untuk pengembangan keilmuan
yang berkaitan dengan pelaksanaan jula beli kelompok tani Mulya Jadi
Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam
dan berguna bagi masyarakat dalam menjalankan muamalahnya.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini ialah penelitian ini diharapkan
bermanfaat langsung bagi para pembaca dan penulis sendiri, serta
sebagai sumbangsih pemikiran penulis bagi kelompok tani Mulya Jadi
sehingga menjadi pertimbangan dalam menjalankan muamalahnya

yang sesuai dengan syariat Islam.

" Suraya Murcitaningrum, metodologi penelitian ekonomi islam, (bandar
Lampung;Ta’lim Press,2012),h,20.



D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian
terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliatian terdahulu (Priory
Risearch) adalah untuk membandingkan antara penelitian yang dilakukan dengan
penelitian-penelitian terdahulu, apakah ada kesamaan ataupun perbedaan antra

penelitian yang penulias lakukan dengan penelitian yang sebelumnya.®

Beberapa penelitian yang telah lalu yang berkaitan dengan transaksi jual
beli diantaranya ialah penelitian yang dilakukan olen Miswanto dalam skripsinya
yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap transakasi jual beli jahe dipasar

Ngrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Dalam skripsi ini membahas tentang
tinjauan etika bisnis islam tentang pemotongan berat timbangan yang dilakukan secara

sepihak oleh pembeli (tengkulak). °®

Kemudian penelitian yang dilakukan ol eh Qurrrata A'yunina dalam
skripsinya yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap jual beli buah
dalam kemasan di terminal "anjuk ladang" kabupaten Nganjuk. Dalam skripsi ini
membahas tentang tinjauan dari segi hukum Islam bahwa transaksi jual beli buah
dalam kemasan tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, karena tidak sesuai dengan
ijab dan qobul. Adapun cara pedagang buah dalam kemasan diterminal Anjuk

Ladang dalam menimbang buah dalam kemasan bertentangan dengan etika bisnis

® Anonim, Pedoman Penulisan Karya llmiah, Edisi Revisi, (Metro:Stain Jurai
Siwo Metro,2011), h.27

° Miswanto, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Jahe Dipasar
Ngrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, ( Skripsi, STAIN Ponorogo,2014).
http://etheses.stainponorogo.ac.id



Islam, karena tidak memenuhi akad ma'qud alaih. Sebab penjual melakukan

pengurangan dalam hal takaran atau timbangan.®

Dalam beberapa penelitian diatas, penulis menyimpulkan ada dua
penelitian yang membahas tentang etika bisnis Islam dalam jual beli. Tetapi dalam
Skripsi tersebut belum ada yang membahas etika bisnis Islam terhadap transaksi
jual beli. Sehingga peneliti ini akan membahas tentang transaksi jual beli, yang
lebih menekankan pada akad jual beli karena ketidaksesuaian akad awal terhadap

pelaksanaan yang terjadi dilapangan.

Jika dibandingkan dengan tiga penelitian diatas ada kesamaan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama - sama mendeskripsikan tentang jual beli
menuru etika bisnis islam. Namun perbedaan antara peneliti dengan 2 penelitian
diatas terlekak pada transaksinya, penulis kali ini lebih menekankan kepada
transaksi dalam jual beli yaitu pada akad yang digunakan dalam transaksinya dan
menganalisa transaksi yang diterapkan dikelompok tani Mulya Jadi Desa
Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam.

Oleh karena itu, dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian - penelitian sebelumnya. Penelitian
yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan pada transaksi jual beli yang
diterapkan dikelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat

dan menganalisanya sesuai dengan etika bisnis Islam.

0 Qurrata A'yunina, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Buah
Dalam Kemasan Diterminal "Anjuk Ladang" Kabupaten Nganjuk. (Skripsi:STAIN
Ponorogo,2012).hTtp://etheses.stainponorogo.ac.id.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain. mempertukarkan sesuatu maksudnya
harta benda mempertukarkan dengan harta benda, termasuk
mempertukarkan harta benda dengan mata uang, yang daat disebut jual
beli.'* Jual beli ialah tukar menukar suatu barang, baik yang dilakukan
dengan uang maupun barang dengan barang atau benda yang lain atas
dasar suka sama suka diantara kedua belah pihak, yang biasa disebut
dengan an taraadin , artinya atas dasar kerelaan kedua belah pihak,
yakni pihak pembeli dan penjual.*® Jual beli merupakan transaksi yang
dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan jasa
yang menjadi objek transaksi jual - beli.*?

Jual beli (&) ) secara bahasa merupakan masdar dari kata <
diucapkan & <L bermakna memiliki dan membeli. Kata aslinya keluar
dari kata ¢ karena masing - masing dari dua orang yang melakukan
akad meneruskanya untuk mengambil dan memberikan sesuatu. Jual

beli juga diartikan juga "pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Jual beli

! Siah Khosyi‘ah, Fiqg Muamalah, (Pustaka setia, Bandung:2014), h.45.

“Muhammad  Ali,  Figih, (Anugrah Utama  Raharja,  Bandar
Lampung:2013),h.95.

3 |smail, Perbankan Syariah, (Kencana Prenada Media Group,

Jakarta;2013),h.135.
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secara syara' adalah tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki
dan memberi kepemilikan.*

Menurut etimologi jual beli diartikan sebagai "pertukaran sesuatu
dengan sesuatu (yang lain). Sedangkan secara tertimologi, para ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikanya, antara lain; menurut ulama
Hanafiyah, jual beli ialah pertukaran harta (benda) degan harta
berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan). Menurut imam Nawawi,
jual beli ialah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.
Menurut Ibnu Qudamah, Jual beli yaitu pertukaran harta dengan harta
untuk saling menjadikan hak milik.

Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan oleh para
ulama diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa mereka sepakat
mendefinisikan jual beli merupakan “tukar menukar harta dengan harta
dengan cara — cara tertentu yang bertujuan untuk memindahkan
kepemilikan”. ™

Dari pengertian - pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa
jual - beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang
yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak,
yang satu memberi benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan

perjanjian yang telah dibenarkan Syara' dan yang telah disepakati oleh

kedua belah pihak.

¥ Nizaruddin, Figh Muamalah, (Yogyakarta;ldea Press, 2013),h.89.
1> Enang Hidyat, Figh Jual Beli, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya,2015),h.12
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2. Dasar Hukum Jual Beli
Hukum - hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah
Swt didalam Al-Quran dan dijelaskan pula oleh Rasulullah Saw dalam
as-sunnah yang suci.
jual beli disyariatkan didalam Al-Q uran, Sunnah, Ijma, dan dalil

akal. Allah Swt berfirman;

2 LA - =2, /}5'/

‘UULJLa " vﬁyug_c_atimyy G

| 55 Y5 pfwuo‘fu& 4 50

h
c
A\
£

\S:_

ZL I

L~.>-)
Artinya; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.®

sl DA @l il Jaly
Artinya; dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

(Al-Quran, 2:275).

1% Departemen Agama RI, Al Quran dan terjemah, (Bandung; CV Diponegoro, 2011),
h.65
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AL 13 130
Artinya; dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.’
Adapun hadis tentang jual beli ialah;
G e ) O 5L QB QU A G ) al e o) ASA (e

EOE A Qe 6 L el el ;e e
A diaa UG L (5, Lagali ALl &) U5 Baa 4 6

£2079 : o WBdllol gy} (Lagaxs

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam r.a , dia berkata: Rasulullah
Saw penah bersabda, "penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (tetap
melanjutkan jual beli atau membatalkanya) selama keduanya belum
berpisah. Jika keduanya benar dan menjelaskan apa adanya, maka jual
beli mereka diberkahi, tetapi jika keduanya menyembunyikan cacat
yang ada dan dusta, maka jual beli mereka tidak diberkahi”. [ Hadis ini
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor hadis 2079].*®

Dari keterangan Al-Quran dan hadist diatas dapat dipahami
bahwa memang jual beli itu diperbolehkan oleh syariat islam. Ulama
telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa

bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang

7 Rachmat Syafe'i, figih muamalah, (Pustaka setia, Bandung;2001), h.74.
'8 |mam Az-Zabidi, "Mukhtshar shahih Al-Bukhari" Al-Musamma "At tajriid Ash-Shariih
li ahaadits Al-jaami' Ash-Shahih, (Pustaka Amani, Jakarta:2002),h.454.
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lain yang dibutuhkanya itu, harus diganti dengan barang lainya yang
lainya.
3. Rukun Dan Syarat Jual Beli

Menurut syari‘at, rukun berfungsi menentukan sah atau batalnya
suatu perbuatan disamping syarat dan terhindar dari halangan. Dalam
muamalah, Madzhab Hanafi berpendapat bahwa rukun adalah apa - apa
yang menentukan ada atau tidaknya, karena bagian - bagian itu ada
yang menentukan dan ada pula yang tidak menentukan terwujudnya
suatu perbuatan.

Dalam menetapkan rukun jual-beli para ulama terjadi perbedaan
pendapat. menurut ulama hanafiyah, rukun jual-beli ialah ijab dan kobul
yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan
maupun perbuatan. Sementara menurut Malikiyah, rukun jual beli ada
tiga, yaitu; aqgidain ( dua orang yang berakad, yaitu penjual dan
pembeli), ma’qud alaih (barang yang dierjualbelikan dan nilai tukar
pengganti barang), shigat (ijab dan kobul). Ulama Syafi’iyah juga
berpendapat sama dengan Malikiyah diatas. Sementara ulama
Hanabilah berpendapat sama dengan Hanafiyah.*®

Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu.
a. bai' (penjual)

b. mustari (pembeli)

c. shighat (ijab dan kobul)

9 Enang Hidyat, Figh Jual Beli, ,h.12
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d. ma'qud alaih (benda atau barang)

Dalam jual - beli terdapat syarat - syarat yang harus dipenuhi
sesuai dengan rukun jual-beli diatas.
a. Akad (ijab kobul)

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli
belum dikatakan sah sebelum ijab kobul dilakukan, sebab ijab kabul
menunjukan kerelaan (keridhoan). Pada dasarnya ijab kabul
dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu
atau yang lainya, boleh ijab kabul dengan surat menyurat yang
mengandung arti ijab dan kabul.?°

Masalah ijab kobul ini para ulama berbeda pendapat,
diantaranya sebagai berikut;

1) Madzhab Syafi'i
"tidak sah akad jual beli kecuali dengan shigat (ijab dan
kobul) yang diucapkan™
2) Madzhab Hambali
Syarat shigat ada 3 yaitu;
a) Berada ditempat yang sama
b) Tidak terpisah

c¢) Tidak dikaitkan dengan sesuatu

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Rajawali Pers, Jakarta:2010),h.70.
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3) Madzhab Maliki
"Bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara
dipahami saja”.

4) Madzhab Hanafi
Syarat shigat menurut ulama hanafi ialah gobul harus sesuai
dengan ijab, dan ijab kobul harus bersatu.

b. Orang yang berakad (akid)
1). Baligh dan berakal
Seorang yang berakad haruslah baligh dan berakal sehingga

tidak mudah ditipu. Batal akad anak kecil, orang gila dan orang
bodoh sebab dia tidak pandai mengendalikan harta.

2). Beragama Islam

3). Akid harus berbilang

Sehingga tidaklah sah akad dilakukan seorang diri. Minimal
dilakukan dua orang, yaitu pihak yang menjual dan membeli.
c. Ma'kud Alaih (objek)
Barang yang diperjualbelikan (objek):
1) Suci (halal dan thayyib). tidak sah penjualan benda — benda
haram bahkan syubhat.
2) Bermanfaat menurut syara’
3) Tidak di taklikan, yaitu dengan hal lain, seperti "jika ayahku
pergi, kujual motor ini kepadamu".

4) Tidak dibatasi waktunya
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5) Dapat diserahkan cepat atau lambat
6) Milik sendiri
7) Diketahui (dilihat)*

Dengan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa Jual
beli itu dikatakan sah apabila telah terpenuhi syarat dan rukun jual beli
itu sendiri. Adapun syarat jual beli itu ialah akad, orang yang berakad
dan objeknya, sedangkan rukum jual beli itu ialah penjual, pembeli,

ijab gobul dan benda atau barang.

B. Akad

1. Pengertian Akad

Akad dalam bahasa Arab artinya ikatan (atau penguat dan
ikatan) antara ujung — ujung sesuatu, baik ikatan nyata maupun
maknawi dari satu segi meupun dua segi. Pengertian secara umum
yang dekat dengan pengertian bahasa berkembang dikalangan fugaha
Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabillah yaitu: Akad adalah segala
sesuatu yang diniatkan oleh seseorang untuk dikerjakan, baik timbul
karena satu kehendak, seperti wakaf, pembebasan, talak dan sumpah,
maupun yang memerlukan kepada dua kehendak didalam
menimbulkanya, seperti, jual beli, sewa menyewa, pemberian kuasa
dan gadai.

Pengertian akad dalam arti khusus , dikemukakan oleh fugaha

Hanafiyah, mereka mengatakan ; akad adalah pertalian ijab dan kobul

2! Nizaruddin, Figih Muamalah, h.95.
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menurut ketntuan sy ara’ yang menimbulkan akibat hokum pada
objeknya atau dengan redaksi yang lain. %

2. Eksistensi Akad
Keduduakan dan fungsi akad adalah sebagai alat paling utama dalam
sah atau tidaknya muamalah dan menjadi tujuan akhir dari muamalah,
keududukan, fungsi dan pengaruh aib dalam akad adalah sebagai
berikut ;

a. Akad yang menyalahi syarat seperti kafir atau akan berzina,
tidak harus ditepati.

b. Tidak sah akad yang disertai dengan syarat. Misalnya dalam
akad jual beli aqid berkata;” aku jual barang ini seratus dengan
syarat kamu menjual rumahmu kepadaku sekian,” atau” aku
jual rumah barang ini kepadamu tunai dengan harga sekian atau
kredit dengan harga sekian, atau aku beli barang ini sekian
asalkan kamu membeli dariku sampai dengan jangka waktu
tertentu sekalian.

c. Akad yang dapat dipengaruhi Aib adalah akad — akad yang
mengandung unsur pertukaran seperti jual beli atau sewa.

d. Cacat yang karenanya barang dagangan bisa dikembalikan
adalah cacat yang bisa mengurangi harga/nilai barang

dagangan, dan cacat harus ada sebelum jual beli menurut

22 Nizaruddin, Figh Muamalah, h.76.
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kesepakan ulama. Turunya harga karena perbedaan harga pasar,
tidak termasuk cacat dalam jual beli.

e. Akad yang dimakasudkan untuk pertukaran seperti hibah tanpa
imbalan, dan sedekah, tak ada sedikitpun pengaruh aib di
dalamnya.

f. Akad tidak akan rusak/ batal sebab mati atau gilanya aqid
kecuali agad pernikahan.

3. Pelanggaran Terhadap Akad
Sebab — sebab yang menjadikan berakhirnya akad terbagi kepada
dua bagian, yaitu karena kehendak orang yang berakad (ikhtiyariyah)
dan karena darurat (dharuriyah).
a. Sebab Ikhtiyariyah

Yang termasuk ke dalam sebab tersebut adalas fasakh, igalah, dan

berakhirnya waktu atau pekerjaan yang telah ditentukan dalam

akad, seperti sewa — menyewa dan upah — mengupah.
b. Sebab Dhauriyah

Yang termasuk ke dalam sebab dhauriyah tersebut antaranya

adalah sebagai berikut;

1 . Rusaknya objek akad (ma’qud alaih), seperti dalam akad sewa
— menyewa atauapun upah — mengupah (ijarah) dengan
rusaknya kendaraan dan robohnya rumah yang akan
disewakan, sehingga tidak bisa dimanfaatkan. Begitu juga

rusaknya benda yang akan dipinjamkan dalam akad ariyah dan
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rusak benda yangdititipkan dalam akad wadiah, atau hilangna
modal dalam akad syirkah.

2. berakhirnya akad karena peristiwa yang tidak diduga, seperti
karena meninggal dunia salah satu pihak atau keduanya, atau
karena adanya udzur yang tidask dapat memungkinkan dapat
melanjutkan akad dengan sempurna.

3. Dirampas (ghasab) atau dicuri objek akad oleh orang lain.?®

C. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika secara etimologi berasal dari bahasa yunani yaitu kata Ethos
yang memiliki arti adat istiadat atau kebiasaan.?* Dalam artiannya adat
istiadat merupakan perpanjangan dari proses pembangunan suatu aturan
yag berlaku dimasyarakat yang terjalin sangat kuat dan dilaksanakan
oleh masyarakat secara terus menerus. Etika dapat didefinisikan sebagai
seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dan yang
buruk.?® Dalam hal ini, kata moralitas menjadi sebuah tolak ukur dalam
pelaksanaan etika dimasyarakat, apabila masyarakat melaksanakan
etika dimasyarakat dengan baik maka masyarakat akan mengakan
bahwa moral orang tersebut baik, dan begitupun sebaliknya.

Terdapat banyak devinisi yag dikemukakan oleh para ahli

mengenai etika, namun pada dasarnya devinisi tersebut lebih mengacu

» Enang Hidayat, Transaksai Ekonomi Syariah, (Bandung; Pt Remaja

Rosdakarya, 2016) h.28.

# Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus Dan Solusi, (Bandung; Alfabeta CV,
2015) h. 2

% Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta:Pustka Belajar, 199 7),h.3.
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pada moralitas. Sehingga etika dapat diterjemahkan sebagai bentuk
tindakan dengan mendasarkan kepada moral sebagai ukurannya.

Etika bisnis adalah aturan-aturan yang mengatur pada suatu bisnis
boleh bertindak atau tidak boleh bertindak, dimana aturan tersebut
dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak tertulis®®
sedangkan etika bisnis islam adalah sebuah aturan yang mengatur
kegiatan bisnis yang didasarkan kepada al-qur’an dan hadis. Etika
mengacu pada bagai mana peraturan di sebuah bisnis tersebut dibuat
dan dilaksankan, selain itu etika bisnis juga mengikuti pada setiap
aturan yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintahan seperti pada
peraturan yang dikeluarkan oleh lemabaga pengawas pelaku usaha.

Etika dalam perkembangan pada saat ini bisa menjadi pendukung
dan penambah kepercayaan masyarakat terhadap bisnis seseorang.
Masyarakat cenderung akan beralih kepada usaha lain apabila
perusahaan yang selama ini di percayainya tidak memiliki etika yang
baik dalam berbisnis. Oleh karena itu, peranan etika bisnis dalam
memperoleh  pendapatan sangatlah besar karena kepercayaan
masyarakat akan membawa dampak besar terhadap pendapatan bisnis.

Bisnis dalam islam diartikan sebagai serangkaian kegiatan dan
tindakan muamalah yang mana tidak dibatasinya jumlahnya,
kepemilian hartanya dan termasuk profit yang dihasulkannya.

Mempelajari etika bisnis akan memberikan wawasan bagi pedoman

% bid., h 3
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dalam pengambilan keputusan bisnis ketika pelaku dihadapkan dengan
situasi yang memeiliki dimensi moral.
2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Bagi seorang muslim ketika dalam melaksanakan bisnisnya
hendaklah mereka melakukan aktivitas bisnis dengan mengacu kepada
prinsip-prinsip yang digariskan oleh al-qur’an maupun al-hadis, karena
prinsip inilah yang akan memberikan keadilan dan kesejahteraan bagi
bisnis yang Kita laksanakan.

Prinsip merupakan sebuah acuan atau garis besar yang dapat
diberlakukan untuk membatasi dan membolehkan apa yang akan kita
kerjakan, sehingga apabila mengimplementasikan prinsip tersebut
dalam kegiatan sehari-hari maka kegiatan tersebut akan tetap berada
pada koridor yang benar. Selain itu, prinsip etika bisnis ini sebagai tiang
pancang yang bisa menentukan sukses tidaknya suatu bisnis dan mau
tidak mau prinsip ini harus dimiliki oleh pebisnis muslim.?’ Dalam
bisnis terdapat etika atau prinsip yang diberlakukan untuk menjaga agar
bisnis tetap berada pada jalur yang benar, diantaranya :

a. Tauhid (Keesaan)
Tauhid atau keesaan merupakan landasan filosofi yang
dijadikan sebagai fondasi dalam setiap kegiatan dan langkah seorang

muslim yang beriman. Tidak hanya dalam berbisnis, landasan

M. Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi Dan Keuangan
Islam, (Jakarta; Kholam Publishing, 2008), h. 309
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filosofi tauhid juga diberlakukan dalam semua lini kehidupan
manusia. Allah SWT berfirman dalam surat al-4»n 'am ayat 162 :
YUY el g b Gl Gl Sds 3Dl )
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam "

Ayat tersebut dapat di pahami, bahwa segala sesuatu yang
dilakukan didunia ini semata-mata karena Allah dan mengharap
keridhoannya bukan karena riya’ atau ingin dipuji.30 Pentingnya
prinsip ketauhidan dalam pelaksanaan kerjasama adalah karena
prinsip ini yang menjadi landasan utama dalam pembisnis
menjalankan bisnisnya. Dari konsepsi ini, maka Islam menawarkan
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi  membentuk
kesatuan, atas dasar pandangan ini maka pengusaha muslim dalam
melakukan aktivitas bisnis harus memperhatikan tiga hal: (1) Tidak
diskriminasi terhadap pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja atas
dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama. (2)
Allah yang paling ditakuti dan dicintai. (3) tidak menimbun

kekayaan atau serakah, karena hakikatnya kekayaan merupakan

amanah Allah.!

8 QS. Al An’am (6) Ayat 162

*® Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, h. 119

*® Muhamad Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta; PT Hidakarya Agung,
2004), h. 207

*' Hammam Burhanuddin, “Etika Bisnis Menurut Islam Suatu Telaah Material-
Immaterial Oriented” Dalam Etika Ekonomi Dan Bisnis Perspektif Agama-Agama Di
Indonesia, (Geneva; Globethics.Net), Focus No. 16, h.21
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b. Kehendak bebas (Kebebasan)

Kebebasan dalam beraktivitas merupakan hal yang mutlak
dibutuhkan, akan tetapi kebebasan memiliki batasan-batasan yang
harus dilaksankan oleh pelaku bisnis. Selain itu, persetujuan dan
musyawarah diperlukan dalam pengambilan keputusan sehingga
kebebasan untuk mengeluarkan pendapat dapat dipenuhi dan tidak
mengkungkung cara berfikir seseorang.

Kebebasan individu dalam kerangka etika bisnis islam
diakui dan dijamin selama tidak bertentangan dengan aturan dan
norma sosial. Islam pun memandang bahwa kebebasan itu
dibenarkan tentu saja dipandu dengan kebenaran kalamuallah dan
sunnatullah®, karena ketika manusia hidup tanpa adanya peraturan
yang membatasi maka kehidupan dan hidup manusia itu akan kacau.
Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini, dalam bisnis manusia
mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian atau tidak,
melaksanakan  bentuk aktivitas bisnis tertentu, berkreasi
mengembangkan potensi bisnis yang ada.*®

c. Keseimbangan (Keadilan)

Adil memiliki makna yang luas, makna keadilan yang selama
ini diketahui adalah sama rata atau mendapat bagian yang sama,
lebih dari itu makna keadilan adalah sesuai dengan tupoksinya

masing-masing.

%2 M. Amin Suma, Menggali Akar., h. 307
% Hammam Burhanuddin, Etika Bisnis.., h. 23
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Agar keseimbangan ekonomi dapat terwujud maka harus
terpenuhi syarat-syarat berikut : (1), produksi, konsumsi dan
distribusi  harus berhenti pada titik keseimbangan tertentu demi
menghindari pemusatan kekuasaan ekonomi dan bisnis dalam
genggaman segelintir orang. (2), setiap kebahagiaan individu harus
mempunyai nilai yang sama dipandang dari sudut sosial, karena
manusia adalah  makhluk teomorfis yang harus memenuhi
ketentuan keseimbangan nilai yang sama antara nilai sosial
marginal dan individual dalam masyarakat. (3), tidak mengakui hak
milik yang tak terbatas dan pasar bebas yang tak terkendali.®*
Tanggung jawab

Bertanggung jawab akan semua bisnis yang akan dijalani
merupakan sebuah landasan yang harus dilaksanakan. Tanggung
jawab merupakan implementasi dari semua hal yang telah dilakukan,
bagi pelaku bisnis terkadang manusia lupa dan lepas begitu saja
kepada apa yang sudah menjadi tangung jawab bersama, sehingga
perilaku itu memberika dampak yang tidak baik kepada kepuasan
pelanggan. Secara tidak langsung akan mempengaruhi citra dari
usaha yang sedang dilakukan.

Pertanggunjawaban ini secara mendasar akan mengubah
perhitungan ekonomi dan bisnis karena segala sesuatunya

harus mengacu pada keadilan. Hal ini diimplementasikan

* 1bid., h. 23
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minimal pada tiga hal, yaitu : (1) Dalam menghitung margin,
keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah minimum yang
secara sosial dapat diterima oleh masyarakat. (2) Economicreturn
bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengertian
yang tegas bahwa besarnya tidak dapat diramalkan dengan
probabilitas nol dan tak dapat lebih dahulu ditetapkan (seperti
sistem bunga). (3) Islam melarang semua transaksi alegotoris yang
dicontohkan dengan istilah gharar (penipuan).®

Selain bertanggung jawab terhadap rekanan bisnis, dalam
konteks ini pelaku bisnis juga memiliki tanggung jawab terhadap
penciptanya (Allah SWT). Seperti diketahui bahwa setiap perbuatan
yang kita lakukan akan dimintai pertanggungjawaban kelak diahirat.
Seperti yang dijelaskan dalam Al-qur’an sebagai berikut :

AT o 2asSly 15
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa vyang telah
diperbuatnya”( QS Al-muddatsir (74) : 38)*’

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap tindakan yang
dilakukan oleh manusia itu memiliki pertanggung jawabannya
sendiri. Tiap-tiap manusia tergadai disisi tuhan, kecuali orang-orang
mukmin karena mereka telah menebus gadaiannya dengan amal

shalih.®® Oleh karena itu perlu diketahui bahwa pembisnis harus

* Ibid., h. 24

*® QS Al-Muddatsir (74) ayat 38

*” Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, h. 460
** Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an, h. 868
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berperilaku baik agar dapat mempertanggungjawabkan yang baik.
Selain itu, juga diharapkan memberikan sesuatu yang baik agar

mendapatkan timbal balik yang baik pula.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan
secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di
tengah masyarakat.® Penelitian lapangan biasanya membuat catatan
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan
dianalisis dalam berbagai cara, metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dalam bentuk pengumpulan
data.** Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
lingkuangan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau
masyarakat.** Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang
transaksi jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya
Jadi Desa Totomulyo tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis

Islam.

2. Sifat penelitian

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju,
1996), h. 32

“ Lexy j Moleong, Metodelagi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2014), h 26

! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Pt Bumi
Aksara, 2007), H. 46
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Melihat dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka
penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskipsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*> Selanjutnya,
penelitian ini akan menekankan pada penelitian kualitatif deskriptif,
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu

43 Menurut

gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang.
Husein Umar, deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang
berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memerikasa sebab-
sebab dari suatu gejala tertentu.** Dengan sifat penelitian tersebut,
peneliti dapat mengkaji persoalan secara objektif dari objek yang
diteliti, dengan data-data yang diperlukan. Sifat penelitian

dimaksudkan untuk menggambarkan pelaksanaan transaksi jual beli di

kelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawag barat.

“2 1bid,h. 6

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 34

* Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2009), h.22.
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B. Sumber Data
Data diartikan sebagai informasi yang diterima tentang suatu
kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat berupa seperangkat
ukuran (kuantitatif, angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata
(verbalize) atau kualitatif.*® Sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh.*® Sumber data ini bisa berupa orang,
bisa benda, yang berada dalam wilayah penelitian dimana fenomena
terjadi.*’Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti ada dua jenis
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh oleh
peneliti langsung dari sumber utamanya atau aslinya.” Sumber utama
atau informan dari penelitian ini ialah pengurus dan anggota
kelompok tani Mulya Jadi Desa totomulyo Tulang Bawang Barat.
Yaitu terdiri dari 3 pengurus dan 4 anggoota kelompok tani Mulya
Jadi.
2. Sumber data sekunder
Sumber data skunder adalah sumber data kedua sesudah

sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini

** Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 137

*¢ Suharsimi Arikunto, Prodedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :
PT Renika Cipta, 2010), h. 172

*T Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif, ( Malang: UIN
Maliki Press, 2010), H. 335

48Suraya Mucitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Bandar
Lampun: Ta’lim press, 2013), h. 26.



30

adalah data sekunder.** Menurut moloeng sumber data tambahan
berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi.>® Sumber sata sekunder yang peneliti gunakan yaitu salah
satunya dari buku Figh Muamalah serta beberapa referensi buku

yang berkaitan dengan Jual Beli.

C. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan. Untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
melalui wawancara ini dimaksudkan untuk mendalami dan lebih
memahami suatu kejadian atau kegiatan subjek peneliti.*® Metode
wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode
wawancara bebas terpimpin. Dalam melakukan metode wawancara

bebas terpimpin, peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan

* Burhan Bungin, Metode Penelitian Soaial Dan Ekonomi, (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), h. 129

*® Lexy j Moloeng, Metodelagi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2014), h. 159

*lW. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), h.115.
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garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara kepada pengurus dan anggota
Kelompok Tani Mulya Jadi yaitu bapak Wagirin, bapak Rudi Hartono
dan Bapak Purnomo selaku pengurus. Untuk anggota kelompok
peneliti melakukan wawancara dengan bapak Mardi, bapak Harno,
Bapak Gasus, dan bapak Pamuiji.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu yang lalu.>* Sifat utama dari data ini, tidak terbatas
ruang dan waktu sehingga menberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal hal yang terjadi diwaktu silam.>® Dalam dokumentasi ini,
peneliti memperoleh data dari kelompok tani Mulya Jadi berupa data

anggota kelompok, data timbangan karet, data tabungan dan data tonase.

D. Teknik Analisa Data
Analisa dalam penelitian merupakan bagian dalam proses

penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang ada
akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah dan
mencapai tujuan akhir penelitian. Proses analisa dilakukan setelah melaui
proses Klasifikasi berupa pengelompokan/pengumpulan data dan
pengategorian data kedalam kelas-kelas yang telah ditentukan.

Bagi peneliti analisa data merupakan kegiatan yang cukup berat

dalam merumuskan guna menjawab suatu permasalahan dan mewujudkan

52 W.Gulo,Metode Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), h. 115-123
> Juliansyah noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 141
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rumusan tersebut untuk mudah dicerna secara nalar dan runtun.>* Data
yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung selama
pengumpulan data dilapangan secara terus menerus. Analisis data yang
dilakukan meliputimereduksi data, menyajikan data, display data, menarik
kesimpulan dan melaksanakan verifikasi.®> Untuk mendukung analisa
tersebut, peneliti menggunakan metode berfikir induktif, yaitu berangkat
dari data data khusus dan fakta empiris dilapangan kemudian menarik
sebuah kesimpulam umum mengenai Pelaksanaan Jual Beli Karet Di

Kelompok Mulya Jadi Tulang Bawang Barat.

P, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h. 104-105

> Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan
Tindakan,(Bandung: Rafika Aditama, 2012), h. 216.
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BAB IV
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Sejarah Kelompok Tani Mulya Jadi

Kelompok tani karet Mulya Jadi merupakan salah satu kelompok
tani yang terletak di Desa Totomulyo Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Kehadiran kelompok tani mulya jadi diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian petani karet sehingga dapat mensejahterakan para petani
karet.

Totomulyo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. Sumber
pendapatan dari masyarakat desa totomulyo yang mayoritas dibidang
pertanian, yaitu Karet, Singkong, dan juga Sawit. Namun yang menjadi
komoditas terbesar untuk saat ini masyarakat Desa Totomulyo berprofesi
sebagai petani karet. Karet menjadi tumpuan untuk menumpang kehidupan
masyarakat Desa Totomulyo, banyak masyarakat yang tergantung dari
hasil karet yang mereka peroleh. Dengan komoditas yang utama yaitu
karet, kemudian munculah agen karet yang membeli karet petani dengan
membuka lapak — lapak, namun tidak hanya agen karet yang membeli
karet dari petani, melainkan banyak petani karet yang mempunyai inovasi
yaitu mendirikan sebuah kelompok tani. Salah satunya ialah kelompok
tani yang didirikan oleh masyarakat Desa Totomulyo yang diberinama

kelompok tani Mulya Jadi.
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Kelompok tani berdiri pada tahun 2014, dimana pada tahun 2014
itu para petani karet merasa dipusingkan karena harga karet yang terus —
terusan mengalami penurunan, dimana pada tahun sebelumnya harga karet
mencapai kurang lebih 10.000 - 13.000 per kilo, kemudian di tahun 2013
mengalami penurunan hingga mencapai 5000 per kilo. Dengan harga yang
hanya 5000 sudah jelas bahwa para petani karet sangat mengaluh karena
kebutuhan ekonomi yang harus terpenuhi dan dengan pendapatan yang
tidak sesuai dengan pendapatan mereka. Maka dari itu para petani karet
mencari solusi bagaimana supaya harga karet bisa terkatrol dan dapat
meningkatkan pendapatan mereka, kemudian munculah sebuah pemikiran
yaitu dengan mendirikan kelompok tani yang diberi nama kelompok tani
Mulya Jadi.*®

Kelompok tani mulya jadi tidak serta merta dapat mengembalikan
harga karet yang sempat mencapai kurang lebih 13.000 per kilo, tetapi
harapannya ialah dapat mengkatrol harga supaya tidak terlampau rendah.
Setidaknya harga dikelompok tani mulya jadi lebih tinggi dibandingkan
dengan harga karet yang ada di lapak — lapak yang sudah ada. Harga karet
kelompok tani dipastikan lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga
karet yang diberikan lapak karet yang ada dan bisa berselisih 1000 — 1500
per kilo.

Kelompok tani Mulya Jadi berdiri berdasarkan musyawarah dari

semua petani karet yang ingin mendirikan kelompok tani Mulya Jadi.

*® Wawancara dengan bapak Wagirin selaku pengurus kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 9 November 2017.
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Setelah dilakukan musyawarah kemudian dibentuklah struktur kelompok
tani dan beberapa aturan - aturan yang harus di sepakati. Yang pertama
ialah menentukan pengurus yang akan bertugas untuk mencari harga,
membagi hasil karet, menyimpan dana dan yang lainya menjadi anggota
dari kelompok Mulya Jadi itu sendiri. Pengurus kelompok tani Mulya Jadi
jialah Rudi Hartono, Wagirin, dan Purnomo. Rudi hartono bertugas
mencari harga karet, Wagirin bertugas sebagai membagi hasil karet kepada
anggota kelompok, dan Purnomo bertugas sebagai penyimpan dana
kelompok dan yang mengurusi utang piutang.>’

Kelompok tani ini berdiri dengan aturan — aturan yang berlaku dan
harus ditaati untuk para anggota kelompok yang ingin menjadi bagian dari
kelompok tani Mulya Jadi maupun yang sudah menjadi bagian dari
kelompok tani Mulya Jadi. Sebelum kelompok jadi ini didirikan ada
beberapa peraturan yang telah disepakati oleh pengurus maupun anggota
kelompok. Peraturan — peraturan itu ialah karet tidak boleh cacat, akad
penimbangan karet dan aturan — aturan utang piutang.

. Pelaksanaan Jual Beli Karet Dikelompok Tani Mulya Jadi

Pelaksanaan transaksi jual beli yang diterapkan oleh kelompok tani
Mulya Jadi ialah penimbangan dilakukan lima hari sekali.”® Jadi para
petani karet memulai penyadapan disetiap pagi hari pukul 06.00, dan

selasai penyadapan pada pukul 08.00, kemudian di tunggu terlebih dahulu

5" Wawancara dengan bapak Rudi Hartono selaku pengrus kelompok tani Mulya
Jadi pada tanggal 9 November 2017.

%8 Wawancara dengan bapak Wagirin selaku pengurus kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 10 November 2017
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selama kurang lebih satu jam yang tujuanya ialah supaya getah karet yang
dihasilkan oleh setiap batang pohon karet lebih maksimal, setelah getah
karet yang sudah dihasilkan dan terkumpul dalam mangkok Karet,
kemudian dilakukan pembekuan yang tujuanya ialah supaya getah karet
lebih cepat mengental. Beku yang digunakan untuk beku karet ialah jenis
asam semut, cara kerjanya ialah dengan mencampurkan asam semut
dengan air. Setelah asam semut tercampur dengan air maka dimasukan
kedalam botol botol yang kemudian dibekukan ke karet yang ada di
mangkok disetiap pohonya. Setelah penyadapan yang diakukan dalam
waktu lima hari para petani karet kemudian memungut karetnya yang
kemudian dikumpulkan pada satu tempat untuk kemudian dilakukan
penimbangan.

Dari hasil penimbangan karet tersebut harga dipotong 200 - 400
rupiah per kilo dengan pertimbangan ketika kulinya dari pihak yang
melelang maka akan dipotong 200 rupiah namun ketika kulinya dari pihak
kelompok maka akan dipotong 400 rupiah per kilo dan pemotongan itu
juga untuk keperluan beku karet yang dibeli untuk anggota kelompok
dalam bentuk drigen, yang kemudian para anggota akan mengambil beku
dari drigen untuk dimasukan ke dalam botol yang kemudian akan dibawa

ke ladang utnuk dilakukan pembekuan pada karet . Yang kemudian sisa
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dari pembelian beku karet tersebut akan dimasukan ke kas kelompok yang
nantinya akan dibagi diakhir tahun.*®

Kelompok tani karet Mulya Jadi juga menggunakan sistem bagi
hasil, yaitu uang kas yang diperoleh dari hasil pemotongan harga karet
disetiap penimbangan, kemudian dibagi untuk para pengurus dan anggota
kelompok selama satu periode berdasarkan tonase, yaitu hasil produksi
karet selama satu periode dari masing — masing petani karet yang menjadi
anggota kelompok. Pada tahun 2017 kas yang terkumpul sejumlah
32.814.432 kemudian dibagi seluruh  hasil karet yang diproduksi oleh
petani selama 1 tahun yaitu 146.493 kg. Setelah kas dibagi dengan seluruh
hasil karet dari para anggota seluruhnya yaitu 32.814.432 : 146.493 kg
maka hasilnya ialah 224 rupiah perkilo. Pembagian bagi hasil itu sendiri
ialah dengan cara tonase setiap masing masing anggota, misalnya pada
tahun 2017 bapak gasus dalam penjualan karetnya selama satu tahun ialah
3.838 kg kemudian dikalikan dengan bagi hasilnya sebesar 224 rupiah
maka bagi hasil yang bapak gasus dapatkan selama satu tahun ialah
859.712 rupiah.

Selain sistem jual beli dan bagi hasil kelompok tani Mulya Jadi
juga menawarkan sistem tabungan dan utang piutang. Sistem tabungannya
yaitu setiap anggota kelompok yang ikut menabung akan dipotong dari

hasil karet yang dijualnya dan dikembalikan pada akhir tahun. Adapun

> Wawancara dengan bapak Rudi Hartono selaku pengurus kelompok tani
Mulya Jadi pada tanggal 10 November 2017
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sistem utang piutang yang hanya berlaku untuk anggota kelompok tani
tanpa adanya bunga yang diberikan oleh pengurus kelompok tani.*

Bapak Rudi Hartono menyatakan bahwa Kelompok tani berdiri
berdasarkan kesepakatan bersama antara pengurus dan anggota kelompok
yaitu tentang akad penimbanganya. Akad penimbangan karet yang telah
disetujui oleh anggota kelompok dan para pengurus ialah setelah karet
terkumpul semua kemudian karet dibuka dari kotaknya kemudian
didiamkan terlebih dahulu selama satu jam, barulah kemudian
penimbangan karet dilakukan.®

Akad pelaksanaan jual beli karet yang telah disepakati yaitu
penimbangan dilakukan setelah satu jam karet dibuka dari kotaknya
kemudian dilakukan penimbangan karet. Pada pelaksanaannya dilapangan
penimbangan karet tidak bisa selalu tepat pada waktunya, terkadang masih
sering telat saat melakukan penimbangan yang menyebabkan
penimbangan karet lebih dari satu jam. Saat peneliti melakukan
wawancara dengan bapak Purnomo selaku pengurus mengenai
keterlambatan dalam penimbangan itu disebabkan karena orang yang
membeli karet sekaligus yang menimbang karet sering terlambat datang.®?

Kelompok tani menggunakan sistem jual beli. Dimana para petani
karet serta pengurus dan anggota kelompok tani menjual karet produksi

mereka pada satu tempat yang bersamaan dan kemudian pengurus melihat

® Wawancara dengan bapak Purnomo selaku pengurus kelompok tani Mulya
Jadi pada tanggal 10 November 2017
61 Wawancara dengan bapak Purnomo selaku pengurus kelompok tani Mulya
Jadi padas;[anggal 10 November 2017.
ibid
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harga pasar apakah karet yang sudah dikumpulkan akan di jual langsung
kepabrik ataupun akan dilelang.®® Namun pelaksanaan jual beli karet yang
diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi belum sepenuhnya sesuai
dengan ajaran Islam. Itu bisa dilihat dari sering terlambatnya proses
penimbangan karet sehingga melanggar akad yang telah disepakati oleh
pengurus dan anggota kelompok sehingga merugikan anggota kelompok.

Kelompok tani Mulya Jadi bisa bertahan sampai sekarang karena
dukungan dari berbagai pihak, yaitu dari pemerintah desa, pengurus dan
anggota kelompok itu sendiri. Anggota kelompok tani yang bergabung di
kelompok tani rata — rata sejak berdirinya kelompok tani walaupun ada
yang keluar dan ada yang masuk. Misalnya saja bapak Gasus, beliau
bergabung dengan kelompok tani sejak berdirinya kelompok tani pada
tahun 2014 dan sampai sekarang masih tergabung dikelompok tani.®
Namun ada juga anggota kelompok yang bergabung pada tahun 2016 yaitu
bapak pamuji. Alasanya beliau bergabung ialah harga dikelompok tani
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harga yang diberikan oleh lapak —
lapak yang ada.®®

Anggota kelompok tani rata — rata memahami mekanisme jual beli
yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi. Saat peneliti melakukan

wawancara dengan salah satu anggota kelompok tani Mulya Jadi yaitu

® Wawancara dengan bapak Rudi Hartono selaku pengurus kelompok tani
Mulya Jadi pada tanggal 10 November 2017

* Wawancara dengan bapak Gasus selaku Anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 10 November 2017

® Wawancara dengan bapak Pamuji selaku Anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 10 November 2017
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Bapak Mardi beliau sudah paham mekanisme jual beli yang diterapkan
oleh kelompok tani Mulya Jadi yaitu penimbangan dilakukan lima hari
sekali, dan sebelum dilakukan penimbangan karet terlebih dahulu dibuka
dari kotaknya dan di diamkan selama 1 jam kemudian barulah dilakukan
penimbangan.®® Namun pada hasil wawancara dengan bapak Harno, beliau
belum paham tentang mekanisme pelaksanaan jual beli yang diterapkan
oleh kelompok tani Mulya Jadi, beliau hanya mengetahui mekanisme jual
beli yaitu penimbangan dilakukan lima hari sekali.®’

Akad pelaksanaan jual beli karet yang telah disepakati yaitu
penimbangan dilakukan setelah satu jam karet dibuka dari kotaknya
kemudian dilakukan penimbangan karet. Pada pelaksanaannya dilapangan
penimbangan karet tidak bisa selalu tepat pada waktunya, terkadang masih
sering terlambat saat melakukan penimbangan yang menyebabkan
penimbangan karet lebih dari satu jam tepatnya satu jam tiga puluh menit.
Oleh karena itu para petani karet merasa dirugikan dengan sering
terlambatnya penimbangan karena karet akan mengalami penyusutan
terlalu banyak pada karetnya.?® Itulah bentuk kerugian yang dialami oleh
anggota dengan penyusutan kadar air yang terlalu banyak maka
dampaknya ialah berat karet akan berkurang. Anggota kelompok karet

menilai bahwa akad yang telah disepakati belum dilaksanakan dengan

® Wawancara dengan bapak Mardi selaku Anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 10 November 2017

®” Wawancara dengan bapak Harno selaku Anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 10 November 2017

% Wawancara dengan Bapak Gasus selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 9 November 2017
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semestinya, alasnya yaitu penimbangan karet masih sering terlambat dan
merugikan petani karet. Namun anggota kelompok tidak melakukan
komplain, alasnya karena mungkin yang menimbang karet lagi sibuk
sehingga tidak bisa tepat waktu.®

Kehadiran kelompok tani Mulya Jadi menjadi harapan bagi
anggota kelompok, yaitu dapat meningkatkan harga karet sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani karet. Anggota kelompok tani Mulya Jadi
merasa sangat diuntungkan dengan adanya kelompok tani Mulya jadi.
Alasannya ialah selain harga karet yang lebih tinggi, alasan lainya ialah
karena ada program utang piutang jadi anggota bisa meminjam uang tanpa
bunga, itulah yang dirasakan oleh anggota kelompok tani Mulya Jadi.”
. Analisis terhadap Pelaksanaan Jual Beli Dikelompok Tani Karet
Mulya Jadi

Tujuan dari ekonomi islam adalah hubungan manusia dengan
manusia lain yang masuk dalam kerangka muamalah dimana salah satu
unsurnya adalah transaksi jual beli yang pada hakekatnya diperbolehkan,
asal tidak melanggar prinsip — prinsip etika bisnis Islam yaitu tauhid,
keadilan, kehendak bebas, dan kejujuran. Prinsip Etika Bisnis Islam dapat
menjadi standar dan pedoman bagi setiap manusia untuk melaksanakan
kegiatan muamalahnya dalam jual beli. Etika Bisnis Islam itu sendiri ialah

aturan — aturan yang mengatur pada suatu bisnis boleh bertindak atau tidak

% Wawancara dengan Bapak Gasus selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 09 November 2017

7® Wawancara dengan Bapak Gasus selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi
pada tanggal 09 November 2017
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boleh bertindak, dimana aturan tersebut dapat bersumber dari aturan
tertulis maupun aturan yang tidak tertuli dan berdasarkan prinsip prinsip

Islam."*

Setelah peneliti menguaraikan beberapa data, baik yang peneliti
dapat dari perpustakaan maupun dari lapangan menganai hal — hal yang
berkaitan dengan skripsi ini. Selanjutnya peneliti akan menguraikan
penjelasan tentang masalah Pelaksanaan Jual Beli Karet Dikelompok Tani
Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat.

Pelaksanaan jual beli di kelompok tani Mulya Jadi sudah
berlangsung dari tahun 2014 dan sampai sekarang. Kebiasaan dari para
petani karet ialah mereka menjual karet kepada agen atau kelompok yang
harganya lebih tinggi, tanpa mengetahui apakah agen atau kelompok itu
sudah jujur dalam melakukan transaksi jual beli nya. Biasanya agen yang
memberi harga tinggi kepada para petani karet melihat kualitas Kkaret,
potongan dari berat karet yang bisa mencapai 10%, dan biasanya ada juga
yang bermain di timbangan yang tidak sesuai standar.

Hal demikian sudah menjadi hal yang wajar dimasyarakat yang
menginginkan harga tinggi namun tidak memahami apakah transaksi
tersebut sesuai dengan prinsip — prinsip Etika Bisnis Islam. Masyarakat
masih belum begitu memahami cara muamalah yang benar menurut Islam

dan masih beranggapan bahwa kalau dia membeli karet tinggi pasti

™ Rham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus dan Solusi,h.2
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masyarakat banyak yang menjual karetnya yang lebih tinggi walaupun
melanggar prinsip prinsip Etika Bisnis Islam.

Hasil wawancara peneliti kepada pengurus dan aggota kelompok
tani Mulya Jadi yang menjadi sampel dari penelitian ini. Pelaksanaan jual
beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi masih
melanggar prinsip — prinsip etika bisnis islam dan ketidaksesuaian akad.
Akad sendiri ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab kobul dilakukan, sebab ijab kabul menunjukan
kerelaan (keridhoan).”” Ketidaksesuaian akad awal dengan pelaksanaan
ternyata merugikan salah satu pihak yaitu pihak anggota kelompok itu
sendiri. Anggota kelompok merasa dirugikan dengan penimbangan yang
sering terlambat sehingga melebihi batas waktu yang telah disepakati
diawal, sehingga karet produksinya teralu banyak mengalami penyusutan
berat karet.

Pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan seharusnya sesuai
dengan prinsip Etika Bisnis Islam yaitu prinsip tauhid, kejujuran, keadilan
dan kehendak bebas. Berdasarkan prinsip tauhid, kelompok tani belum
sepenuhnya menerapkan prinsip Etika Bisnis Islam yaitu ketauhidtan.
Dimana kelompok tani Mulya Jadi terkadang hanya mementingkan
keuntungan tanpa mengharapkan ridha dari Allah atas usaha yang
dilakukan. Tauhid itu sendiri merupakan landasan filosofi yang dijadikan

sebagai fondasi dalam setiap kegiatan dan langkah seorang muslim yang

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h.70.
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beriman. Tidak hanya dalam berbisnis, landasan filosofi tauhid juga
diberlakukan dalam semua lini kehidupan manusia. Allah SWT berfirman
dalam surat al-4An’an Ayat 162; yang artinya katakanlah sesungguhnya
sembayangku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan
semesta alam. Ayat tersebut dapat dipahami, bahwa segala sesuatu yang
dilakukan didunia ini semata — mata karena Allah dan mengharap
keridhaan bukan riya’ atau ingin dipuj i.”

Prinsip kejujuran, pelaku bisnis seharusnya memiliki sikap jujur
dalam melaksanakan bisnisnya. Jujur dalam makna luas adalah tidak
berbohong, tidak menipu, tidak mengada — ada dan tidak berniat untuk
berbuat jahat.”* Transaksi jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok
tani Mulya Jadi belum sesuai dengan prinsip kejujuran. Hal ini dapat
diketahui dari masih sering ditemukan kecacatan barang atau karet yang
diproduksi oleh para petani karet yang menjual karetnya dikelompok tani
Mulya Jadi. Islam mengajarkan manusia untuk selalu bersikap jujur karena
kejujuran tidak hanya kunci sukses seseorang akan tetapi kejujuran
merupakan suatu modal yang besar yang harus dipertahankan dan dijaga
baik-baik, karena kepercayaan masih dijadikan senjata utama dalam
melakukan bisnis. Jika perilaku jujur telah ditinggalkan, maka akan

banyak pelanggan yang akan meninggalkan bisnis kita dan beralih kepada

® Muhammad yunus, Tafsir Qur’an Karim, ( Jakarta; PT Hidakarya Agung,2004),h.207
" M.Amin Suma, Menggali Akar.h.310
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produsen yang lebih jujur, hal ini akan berdampak pada pendapatan dan
pemasukan bisnis itu sendiri.”

Prinsip keadilan, pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan
kelompok tani Mulya Jadi belum sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Hal ini
bisa dilihat dari pelaksanaan penimbangan karet yang telah dilakukan,
dimana penimbangan karet sering terlambat dari perjanjian yang telah
disepakati, sehingga merugikan anggota kelompok karena semakin lama
penimbangan dilakukan setelah karet dibuka dari kotaknya maka semakin
banyak karet yang menyusut kadar airnya dan itu jelas merugikan petani

karet.

7> Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam,,h.6.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani
Mulya Jadi belum sesuai dengan prinsip — prinsip etika bisnis dalam Islam.
Diantaranya yaitu; ketauhidtan, kejujuran, dan keadilan.

Pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani
Mulya Jadi masih terdapat unsur yang merugikan orang lain, yaitu anggota
kelompok tani yang merasa dirugikan karena sering terlambatnya proses
penimbangan karet, sehingga penyusutan kadar air yang terdapat didalam
karet semakin tinggi dan membuat hasil produksi karet menjadi berkurang

dari yang semestinya.

Selain itu, pelaksanaan jual beli yang diterapkan oleh kelompok
tani Mulya Jadi belum memenubhi prinsip — prinsip etika bisnis islam.
Dalam prinsip ketauhidtan kelompok tani belum sepenuhnya
menerapkanya, karena dunia masih lebih dikedepankan ketimbang akhirat.
Belum terlaksananya sebuah keadilan dan kejujuran yang diberikan oleh
kelompok tani Mulya Jadi kepada anggotanya, sehingga anggota masih
dirugikan karena dalam penimbangan sering terlambat, tidak sesuai
dengan akad yang telah disepakati oleh pengurus dan anggota kelomok
tani itu sendiri.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan
kepada para pengurus dan anggota kelompok tani Mulya Jadi Desa
Totomulyo Tulang Bawang Barat, supaya dalam berbisnis dan
menerapkan proses Jual — beli hendaknya sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Islam, supaya bisnis yang kita jalankan mendapat Ridha

dari Allah SWT.
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Perihal : Pengajuan Skripsi untuk Dimunaqosyahkan
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
Di_

Tempat.

Asslamualaikum. Wr. Wb

Setelah kami mengadakan pemeriksaan, bimbingan dan perbaikan
seperlunya, maka Skripsi saudari:

Nama . Edi Kurniawan

NPM 1 13102724

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi Syari’ah (ESy)

Judul . PELAKSANAAN JUAL BELI KARET MENURUT

ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus Kelompok Tani
Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat)_

Sudah dapat kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro untuk dimunaqosyahkan.
Demikian harapan kami dan atas perhatianya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalammu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing I

Husnul Fatarib, Ph.D
NIP. 19740104 199903 1 004
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NPM : 13102724
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di KELOMPOK TANI MULYA JADI DS.
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SURAT TUGAS
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Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . EDI KURNIAWAN
NPM ;13102724
Semester ;9 (Sembilan)
Jurusan :  Ekonomi Syari‘ah

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di KELOMPOK TANI MULYA JADI DsS.
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rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “PELAKSANAAN JUAL BELI KARET MENURUT
ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS KELOMPOK TANI MULYA JADI DESA
TOTOMULYO TULANG BAWANG BARAT)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut Ji atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro

x&a{a Tanggal : 20 Oktober 2017

Mengetahui, jize A 5 2N Be :
Pejabat Rejempat ; : %
: L o g
LI S ATRTE 5.Ag, MH
wAGmy oS 1199803207

http://sismik.stainmetro.ac.id/v2/page/akademik/aKademik-daftar-

10/20/2017.4:21 PN
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karet dari para petani dikumpulkan terlebih dahulu sebelum dilakukan
penimbangan

Proses pembukaan karet dari kotaknya yang kemudian didiamkan selama satu jam
sebelum dilakukan penimbangan
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Karet didiamkan terlebih dahulu selama 1 jam
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Wawancara dengan bapak Wagirin selaku pengurus kelompok tani Mulya Jadi
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Wawancara dengan bapak Bagio selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi




DATA TIMBANG LATEK
KELOMPOK TANI

MULYA JADI

e

i KAMPUNG TOTO MULYO
KECAMATAN GUNUNG TERANG
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT
2014

S——

63



DATA TIMBANG LATEK

KELOMPOK TANI MULYA JADI
3ulan %U&TUS .................
3 TANGGAL
E| NaMA e 78 | /8 [21/8 [2e/8 [ 3178 JUMLAH
1 |ZUDAN 180 =2 154 {C7 138 =3 =T
2 [VINA €O %D 4T 23S 20 187
3 INARDI <7 S 44 47 >( Z 228
4 |GOTO 17 - 2% 2.0 18 2.0 [t
5 |[DANI 44 SO %l <2 4% %% 29
§ |LANA [SS s 4 65 122 292
- [JoNO 128 102 91 ) 79 o8 32
3 [DAR [ 40 3 79 4o 24
3 [ROBI - ES 5 <O 48 A2 2%}
0|OoTONG t4 <z R 39 30 29
| |CANDRA 92, Co o 80 <l cz |40l
2|RUSEK 35S 3G 29 20 b 25 \70
3 |SIMBI ol 9% 47 X {47
< |poDo 4% &7 29 124 tog o4 622
5 |GASUS = 49 4 =23 2%
5|GODENG - - 2% 2% %L |73
7|HARNO 72 48 go 4% 74 28/
3|AGUNG <| Q4 9l Sl 92 68 4477
2 IMADI 37 40 = 45 %% 1L -
2 |MARJT 4¢ 28 2% 272 28 24 190 -
' |IBARI a7 - " 62 48 40 9% .
2 |ARIPIN 28 [Se) 41 129 -
2 [P.JUMADI 27 26 - 24 2% s 29 o4 .
£ P. SURYONO - 29 28 26 34 27
= JAGUS/KIWIL - >C 28 29 4o %L |70 *
° HADI Lo —&o—i—— 6D o7 S
2 [UTIN = 1 & 1 1% 62
3 [KUSNAN - 7 ac 1o %
= |TAJI 2 4 47 44 $2 4o 23/
" ISUKRAK 4 37 2 40 28 3l 2 45
1| TOm\ 2% 2% — 2.0 —
5 |
-
3
=
i
o | A5E

827%

64



DATA TIMBANG LATEK
KELOMPOK TANI MULYA JADI
Bulan SERTEMSRR-
TANGGAL

No NAMA =75 1™ 73 % io75 [I575 =7 JUMLAH
1 |ZUDAN o 108 5= 128 1C& 2.0% fSee!
2 [VINA 29 S 24 42 =147
3 [NARDI & oL -2 7| = &L = %27
4 |GOTO 2 12 12, 2 A% &0 [70
3 |DANI 22 4% 2% 2( 37 4% [ 9]
§ JLANA & <8 Zo £7 7S 729
7 [JONO 13,7 108 104 =1 [ Q0 {1G
3 [DAR 24 e db (&
5 [ROBI 41 24 70 47 9z -
10 [OTONG =) 25 <4 38 (76"
11 [CANDRA 4 FE) % (=3 <5 7% 3
12 |RUSEK 24 2% 2% 20 24 27
13 [SIMBT %7 152, 16% Q7 (67 =5 558
= |DODO 2\ 82 (B [4s) 7€ ac A%L .
< [GASUS 2.8 [ gt 25 37 37%
5 |GODENG 2% 24 24 2\ 24 28 1a& -
7|[HARNO 7% 23 &9 [79 -
3[AGUNG 7o ©C -7 7 [ o7 A7 -
3 MADI 20 29 31 49 %7 -
2 IMARJT AL 2\ Z1 20 2| 2< (4 -

BARI 45 41 42 2L a2 29 248,
2 |ARIPIN &7 a7 41 27 26 28 236 -
3 |[PJUMADI 29 (8 2L 21 22 21 %% -
<P SURYONO 7 28 28 20 qc £6 2%% -
= IAGUS/KIWIL %% 28 28 8% -
£ HADI ©0 41 L 40 3 9L i
7JUTIN 28 e (4 B |2 83
3 [ KUSNAN % 12 %
SITATT Sl oS SS 4% 7% 45 328 -
#ISUKRAK 47 i) 27 3c 40 38 248 -
I Tomy u 17 1L % X
E
]
3

]

e

65



DATA TIMBANG LATEK
KELOMPOK TANI MULYA JADI
............ R s
TANGGAL
AN [ /7 le/1S 12T /770 2/ ) 3 /1o JUMLAH
1 |ZUDAN 121 (€9 18S B2 s 20% |08
2 [VINA 26 27 27 2 (1a&
3 [NARDI £ & ol of b4 = 2R
4 |GOTO 2% &7 S¢ <9 29 74 2,00 .
5 |DANI 41 27 ol 49 60 4q¢ 2%
§ |LANA 78 <¢ &% e &4 e 272 -
7 [J1ONO 78 4% S 74 =1 DTS
8 [DAR <9 3 48 se 3c 3 224 -
9 [ROBI (5 a5 4% 40 10 26 o7
0 [OTONG 20 &2 == 40 ¥4 TO 2205
.1 [CANDRA &% &7 (&4 [ 70 71 414
2 |RUSEK 27 2C 72b 2< Z\ Q¢ n4
3 |SIMBI 199 &> 1% 145 V(8 &L0
4|DODO 2% %z =i 32 75 w7
5 |GASUS 4L &7 =) s% 7l as 228 °
5 |GODENG 24 2C 27 S a7’
7 [HARNO 72 SR 8c 2o
3 JAGUNG Qs 7% 37 20 22 1c0 T2
9 [MADI 30 41 29 24 27 2 247"
0 [MARJI 22 28 A 29 2% Ell 204 -
1 |BARI 24 27 24 22 26 3¢ (88
2 |ARIPIN e 37 e a% € 178
3 |P.JUMADI 1& 20 20 ‘8 27 20 e
4|P. SURYONO 27 27 36 %% 4 49 227
3 |AGUS/KIWIL 28 2| 2 NS 20 |&o
5 |HADI 5
7|UTIN % a7 G 22 2< 2 (39
3 [ KUSNAN 12 (% s 1% 14 [
9|TANT [ st o6 29 430 38 FoX
0]SUKRAK 30 41 24 3¢ 4b 82 [ azm
1 Tomi 9 1\ 12- Lz Iz 0 X
°
1]
3

ERO|

66



DATA
TONASE TIMBANG KARET
KELOMPOK TANI

“MULYO JADI”

TIYUH TOTO MULYO
KECAMATAN GUNUNG TERANG
TULANG BAWANG BARAT

2017/2018

67



DATA TONASE TIMBANG KARET
KELOMPOK TANI MULYO JADI )(
NO NAMA Jumlah
1 |AGUNG AGUNG
2 |aGus AGUS
3 |ALFA ALFA
4 |ANDI ANDI
5 |ARIFIN ARIFIN
6 |BAGAS BAGAS
7 |Bowo BOWO
8 |CANDRA CANDRA
S _|DANI | DANI
10 |DEDIK DEDIK
i1 |pobo DODO
2 |gAsus GASUS |
3 |GODENG GODENG
4 |HARNO HARNO
=5 |Jjono JONO
5 |KUSNAN KUSNAN
=7 |[LANA LANA
-3 |mMADI MADI i
= |MARJI MARJI
-0 |INONO NONO
NUR MNUR
OTONG OTONG
P.SUR P.SUR
= |[PAMUII PAMUJI
PARJEK PARJEK
PRAPTO PRAPTO
RANI RANI
RONA RONA
RUSIK RUSIK
SARJI ) SARJI
SINBI SINBI
SUKRA SUKRA
SULTAN SULTAN
SUMIRAN SUMIRAN |
TAJI TAJI :‘
UMAR UMAR |
UTIN UTIN
VINA VINA
WAWAN WAWAN T
YATINO YATINO
ZAHRA ZAHRA
ZIDAN ZIDAN

68



DATA
TABUNGAN KELOMPOK TANI

“MULYO JADI”

TIYUH TOTO MULYO
KECAMATAN GUNUNG TERANG
TULANG BAWANG BARAT

2017/2018

69



70

DATA TABUNGAN
KELOMPOK TANI MULYO JADI

NO
1
2
3
4
5

3
7
8
9

L
o
[3
3
5 ! YN R
. O e . > > g
SIND R : N ~ mV > Sy > S M
0 d
< DR NNENN SIN 2 SO PPPPIs S
0, Y]
5 > EENEERS A 3 S SPS s @
0
N >Ny S > > = >
N SRS S mv b Y >l ' b I B
S B R A Y ] Y ] B B M B B ST ST ET I ET R EES S il finofo|gf
HM“G S 2lo g ol . [2[5]x|R z|3 e ®
w -
Nmemmmmmmmmwmmmmmmmmmawmmwmmmmmmwmmw-mnummmmx
22|2|%|%|2|2/5|3|58|8|5|8|£|2(8[2|5|5]5|2|2]6| 2| |5 ||| 3| 8|2|2| 822|122 3] 5| E| 2| £| 5|8
=3 K51 A




71

DATA TABUNGAN
KELOMPOK TAN! MULYO JADI

" ¢

£ m &

= w | ;
- % SN SIS S NENES N ENNNNN G

|
o > S DS Sh S| PPN SIS m
> > NN SN NN SN RN
> S > >SS NNER SE RN S DA wm.%
> RN N SIS S WSS D DISPLS SIS m
> Q

> SO S>> S SSPD SUSSPT DS 2
Y 9 = £ B alni2lel el glale = = ] 2 T % ) I Y Y RESY =T Y

mms umwomumommonmAmmo mnmwmmuAmnmmmm muAmmmmM
HEEEEEEREEREEEHE REHEEPEEEERE B HER B R EEEEEE
@123455789mw~




72

DATA TABUNGAN
KELOMPOK TANI MULYO JADI

S NI SURSRNEAY 5 b SIS E > &
SIS SO Sl N D NENSN > N
) : 3
N 9]
S SE P > > S NENES S o
O
v/vvv 2SS oS> SIESPPIY BSOS > ©
fa)
ENNN SR PES P > b 2 PP i &
SIS S SPBRSSS >SS > BIsDD e m
wlafn]~lg a|w[g|a|m|m|~|alm|alalelalalel~| [2]+|2] SR P o|®
S )
2 7 =
8 wl2|o 2 =lol |ol=lol5|5Rl_|<|« <312 e g9 z
- X o] - -3 w o X == = 3|2




DATA TABUNGAN
KELOMPOK TANI MULYO JADI

- |

NAMA

Jumlah

[

AGUNG

—
s

AGUS

<

=620

ALFA

-
.
~

ANDI

ARIFIN

<<§

BAGAS

e — g
wluja|lvn|es|lwln

BOWO

<

CANDRA

-
Gt

DANI

DEDIK

DODO

X<

<<k NSRS

GASUS

o
Y

GODENG

HARNO

|~
Bt

HUDA

JONO

<

KUSNAN

LANA

MAD!

MARJI

NONO

NUR

Q| kIR ] RERERR s sf=

OTONG

P.SUR

SRl |95

9 I<K

~

PAK NO

3

PAMUJI

RSN ESENE NI SN NSNANEGGR

PARIJEK

PRAPTO

RANI

K ka§<<<<<<<< < <<<<<<<<(<§<

RONA

RUSIK

o
S~

<

SARJI

NENNARE

‘

SINBI

SUKRA

SULTAN

SUMIRAN

TAJl

M KNS

(V]

UMAR

<‘<< <K<

SRk kIKIGSk] 1K€

<K (S

KISI] KISKK] k9] ]k s IS RISKIKISIRKRIRK sk K

UTIN

LR T [N [UR ISR g (RN IV INY V)

VINA

WAWAN

YATINO

ZAHRA

ZIDAN

<<<<g

SIS

e

<<§<<

<[ <<

Carss

24¢

Y
2

228

257

73



corra_ ko
Qooo _9e* &9
Pt €9

golm 4o e .
walmv. a7 o

G B
gono b4 + &8

T Q.+ 94

slont 43

&7

e 26

el a8

Mo o

gghe @ o
m.wie 77 .
Mg o -

Lo 7RAT7

Tuke| 69 S

cadi 2 422

L0 . 7 S e L
zabta @ e —_ o

Lang &9 o o e
GawS P - R
o 0%

ks > 498 T S
WA‘ €3 436 A{/ﬁz:@ M/HZE;E)

74




75

rLur
Hrd:-
pno
MarTr
§ f\({lj
Bagas
moda
Pz\mu \
daur
{\%"\‘ o
o
DioDe
Vodb
Cam
MG
Lauan
Yoy

g}oo‘?)
ArEn
Candra
Varyek
200 ra
Pran
6&‘«,\'0
Gasus
X-u\icm
A.pa

DA IS
P gek
Clrn
Propto
wah L
2)dan
carel
Lano
ALVQ
Y ogur
Pags
A

Tl

47
{8 =84 93
[0 % £x%
Yo
a
[V
74
g
70
54 + 29
T~
6?7
Y3 4 go
63
£2 4 §s
o
.g‘,'-/
A A
38
L%
6%
33
Gl
23
20
33
3
ot

6¢ + 67
,'./0

R2ur
ADdt
Mard€
Aiuh‘{i
P~ona
8‘”5_&
Hady
‘c\muJi
Mo
Dode
Dfon_&
one
Harno
M. mign
Mady
Mutelk
Cendra
T‘u(}\'
Sattan
falra
20nra
PC]\’ el
ke ardh
Prapto
Raus
H r.J-m

o

B Alja

Lana
Dani
21dan.
Gagus
T%cnga\

62, 1
2.
L .

65,3 &4.
M

J%.4 &,
€

6§ -

6¢€ -
¢ 98
78

§O. + 60
23

&r. + fA.
43

26

3%

70

L/3

£

37+ 4.
68 SR,
33-

I3

51

6%

g6 «

63 :

co .
£
04+ 70
i

]~

24%0



76

0BG
AN
O
-
o
e
b

e
ey
DO RGN

s
«

BADADGDAN

<]»%

«[s%<]»%

DADADAG

» e

£ 2508030 O O OG OO DI DO DO O DI OO DO OO O DG BRI BB G
< DA DS

»

Soolnials oly
g1 D DA DK

v,

¢

JO3000I0A0AG0I DA

DG DO DOV DO 0O DG OABGBO 0GE OG DAL 0G BE DI 0E DTG DG DG DG DO DO DADC A DOOGUUOGE DGO OO DO
Yy ’.-...v.v‘.\b

o= .,.,.M

2 2 mm

DI e

= o2 & :
D.\.I.n. \" o YEN7 X
£ S o ¥, EBEotZ %
o A M 2 MNAwnv_H
NKM Oy U UBrD 7o
O 2 Oz 2 S

MPW 4 = 5B < B
=228 v O EF-35¢2
ﬂwM < AN T < B2 B¢
[ D B2 < B

= (o) O S < S
B~ > S EE :
: O F3E -
073 22

O < <1 X1 1 41 D1 D41 X1 DXT 1 CT ) T DT DI C) DX X)X D41 <) D

w'\a\:,ba.'~o‘os;s;«x;\o~'0\;0sl~oo-‘\'\»‘s;‘p\:\o\»\ns-\

0 DG DA D4 DG OO DA DA DG D DA DA DI 04 DA A DA DA DK DA DA RA DA DA DG DX DA
4o *te
PACOEIODS \oO\oO\?ﬂsoﬁlnonn\»0\3\;\. BACADY \o,ﬂ\ ,»; rade i tolale




DATA TIMBANG KARET
KELOMPOK TANt MULYO JADI
NO NAMA Jumiah
1 |AGUNG 134 | [6© | (Lo | 1L | 1S | (44 |aGuNG 919
2 |AGUS 49 [~ €l o € |aGus 2
3 |ALFA 44 o] £9 &% e | U |ALFa 224
4 |ANDI & |72 9\ &7 (4 |ANDI 442
5 |ARIFIN &9 74 <% 29 &( < |ARIFIN 9\ 7
6 |BAGAS 1 &) |sz & =7 |BAGAS 248,
7 |cANDRA 3! 77 8 | 74 9o 79 |cANDRA deS
8  |pANi 94 (S S ) 74 28  |paANi ags
9 [pobo QL 74 &7 | \§7 {91 |11\ |popo 7L
10 |GAsus s e/ IT7 | 94 (g | & |GASUS eC|
11 |GODENG (22 &0 GODENG A0
12 |HARNO 2€ 40 =] <3} 4%  |HARNO 24
13 |HUDA HUDA
14 |joNno % 27 1ty 10 | \z0 € |jono 7
15_|KUSNAN = “E 29 | 4r | 42 S7 |KUSNAN 28
16 [LANA 141 (27 1 g [©2 1196 | iic |iana 7%%
17 |mADI &c -7 | &2 4 £ IMADI 262
8 |MARI < W ae | & &4 | €2 |mari 2% |
19 [NONO 9\ 174 1%4 | 149 | \\9  |NONO 7%
20 |NUR ol | gL 72 71 T0% 77 |NUR '3
21 |OoTONG ot |ga 79 oy | (or | <¥ |oToNG g4
2 |P.SUR 38 & ¢4 Sk & |p.sur 251
3 |RANI &7 7 8s 4 77 | &» |rani 4%
4 |RONA “4 |81 | 4o 24 | s¢ 42  |RONA 202
5 _|sINBI 28 g | 37 | LS (% (49 |siNBI 2
5 |SUKRON SUKRON
* |SULTAN <4 32 <4 < ¥ 48 [SULTAN 297
B |TAN 1% 72 &y | 129 1C I 1S {ran 688
= [uTin 17| 24 20 22 |utin 82
t VINA 41 “ <o o | 45 |VINA 22
I |WAHYU 99 17 |1 )Y (49 CY  |WAHYU ol
WAWAN R | bb %o |1%® (B& 179 |WAWAN 70l
YATINO 14 \% 11" |YATINO 24T
ZAHRA 732 | 78 85 |zaHRA 240
ZIDAN Ay | 288 |40 | 289 | U | 2T |zipaN 1S72
MBAH MISRI 42 | £ |mMBAH MISR 58
YADI (o) i (oS 95 97 | 88 |vabi &0/
(U= 49 4% = | 4o §8 | @ | oec 207
Evern a0 [ 7= |53 ¥ | 4 [ oo | evex 250
|cacay a2 | ol % | &4 2%
(lacguc 99 39

77



DATA TIMBANG KARET
KELOMPOK TANI MULYO JADI
NO NAMA | Jumlah
1 |AGUNG lvqg [ (S5 [ @F | pr 1€ | /20 Jacune 84%
2 |aGus = 25 a% 29 47 |acus 2\3
3 |ALFA 6l q_ 40 20 2 |atra 27|
4 |ANDI 7 e | e & 18 = |anoi [/
5 |ARIFIN T 6% 44 ARIFIN [®0
6 |BAGAS %7 7% =) = SO <1 [sAGAs 403
7 |cANDRA IS 95 e 92— £% 49  |canora 224
8 [DANI weez| 71 & £ £ DANI 29|
9 |pobo 179 1€ o 14! 92 DODO 42
10 |GAsus 26 | 87 | B =3 24 L |Ggasus &7
11 |GODENG 79 a&c $o g GODENG 2o
12 |HARNO Sa p4 24 | -~ 3| (9 |HARNO (2
3 |HUDA . HUDA
4 jono 1 40 g1 | 24 77 2 |iono ol
5 |KUSNAN </ 34 40 44 $2  [KUSNAN 29\
5 [LANA 102 1o @8 | 7% [<i Il |LaNa i)
7 _|maDI 42 a0 & |mapi 94
2 |marn st S 41 |24 37 39 |MARI folvz4
S |nono 12z % |19 76 U4 | S%2  [nono £&8D
2 |NUR BE| 8 &7 | 47 7% |Nur 22
. |OTONG o7 87 15 ST | g4 |7 OTONG 44|
= |p.sur 48 3| %2 |25 |4 Ipsur 179
= [Rani 7% | s e I ST 289
* |RONA B il ¢o ] a2 £ |rONA Hagc
SINBI 24 129 |12 47 |4 7S |siNei 62>
SUKRON SUKRON &3
SULTAN 28 a4 | 29 © | @ 37 |soran 227
TAJI 99 | |8 & | 70 7 |tan 499
UTIN 28 21\ 2% 1% UTIN gC
VINA 41 2% & | 720 Al VINA t77
WAHYU 98 9 a | & €4 | 157 |wanvu 48|
WAWAN 22¢ 59 Lg 57  |wawan 450
YATINO f= = 29 as %5 YATINO 175"
ZAHRA &2 ET T 29 |zaHRA 29|
ZIDAN 145 1% " (o8 & | 10 |zipan 2.2
MBAH MiSRl | &3 L/ iy Vi 40 40 |mMBAH MiSR 2277
YADI &9 | 9o 79 “ 49 & lvapr da7
(R €% oy, |19 9 | 129 7
CugT Ic 40 32 29 /o2
SuEery $b a8 ag | 22 27 247
carX 4 |44 el 145 | 4 a8 256
AU | 29 7
j’

78



I R
DATA TIMBANG KARET
KELOMPOK TANI MULYO JADI
NO NAMA Jumiah
1 |AGUNG 1L |40 95 75 95 |AGUNG SHo
2 |aGgus 40 o 22 7! |aGus 7l
3 |ALFA 40 3| %S 4o 31 £ |ALFA 27
4 |ANDI 78 Cl 2% | co gs | 92 |anDi 45
5 |ARIEIN A  |ARIFIN i
5 |BAGAS o4 - g2 | 94 |14 94 |BAGAS SOV
7 |canDRA 9 74 éo 59 |CANDRA 292
3 |pant < 29 | 3L | 4@ | 47 |pANi 268
3 |DODO ng %4 eBis4| o8 | (%L | (02 |pobo L2o
0 |easus 4% 1Y (3 <o 35 |easus tgo
1 |copenG 44 <8 A=  |GODENG (48
2 |HARNO ak | %0 29 HARNO Y7
3 |HUDA HUDA
4 |jon0 c 7z 214 ar | ex2 | % liono %99
5 |KUSNAN Ao 39 %b %7 a4 | 4 |KUSNAN 223
5 {LANA 8| a7 | g4 | (& | (©l |LaNa (9%
7 |mani 4% W % MADI 11%
3 |MARII 2 3\ (41 34 | %k 42 |maril D29
2 |NONO €3] T2 1% g 29 (tb |nono St
2 |NUR a5 37 | 45 &g NUR 194
:_|oToNG 74 $3 |8 | g & | 7© |oToNG 43
1 |P.SUR »7 % % P.SUR (o
2 [RANI 22 | 4% | 40 4o | A 4% |ran 225
=« |rona <o ar | 4 s o 4€  |RONA ity
5 |sinBi os) 3% S$? 47 | 48  |sinNsI 24\
5 |SUKRON SUKRON
" |suLTan 50 <4 a¢ | 40 S |suLTan S
2 [ran 4 = go 70 19%  |tAn 40
UTIN 1% 27 | 1®&  |uTIN )
VINA 27 = Pyl %7 |VINA 46
WAHYU L7 3L [ bZ | 94 | W 95 |wanvu (<7
WAWAN g2 |ieq | sS % | & |wawan 214
YATINO a0 36 36 | 24 |vaTiNO 185
ZAHRA %7 2 29 28 29  |zZAHRA 12
ZIDAN (S 92 | & 7z \%7 | i ZIDAN b7
MBAHMISRI | 29 | 38 | 97 46 | 70 | 8  |mBanmisR 37D
YADI 9% | © % | 92 | A vaoi 440
Qar)u= a4 : e (3 g0 <
pogtle '
Cylerey 37 | x4 P £y SZ. 2@
o’ | 4l e %8 | 27 | 47 | s® XKp
/u 2¢ %6 ¢ Gl

79




' DATA TIMBANG KARET
KELOMPOK TANI MULYO JADI
10| NAMA Jumlah |
1 |AGUNG 784 | 2os | 194 | 8<7 TacunG 250 |
> |AGus 2097 | 204 | 74 | =87 |aGus R
3 |aLFa 5L |aw | AP | 7B [ara 1637
4 |anoi EEE | 24 | & |anDt 2064
S \RREW \ Ao \780 \ 9%9 \ %% t |ariFn 140\
6 |BAGAS o | o 8
7 |CANDRA l S(& :2;0 63&;2 (‘:;; z::‘[\)sRA 9&,79 B
8 |DANI Eery4g 280 7290 % DANI ; gj:
S |pobo 8o | g9 a5y | 71 e T
10 |Gasus 4% | 27, 285 | 2%l = 789
11 |GODENG [ A — 57 = e
12 |HARNO ol 7% 12> S e =
13 [nuDa = : HARNO 2
X lioko e = = HUDA 2592
15 |KUSNAN 24% %-% izaa 725-1‘ G 28
i [Lana o7 | B | P %7 e -
17 |MADI 202 acA L97 263 M:: 48;4
18 |MARJI ag0 | 292 | 28> | 224 e d ge
19 |nono 35 2o | - T o 139
0 |NUR > | 2B | acg | 7 o L4
21 |OoTONG deq | %94 | 4ot | 4% NUR 1672
22 |p.SUR go | (%0 oo | 9P e 1698
23 |RANI 218 244 | 48 | a4q PSUR 329
- AR AR I ==
35 |siNBI 3
%6 |SUKKON - E%f 6..79 £ %_97 HANB] 2
27 |SULTAN Y P SN S
W 5 gé_o 2;{8 92’07 iiz :ULTAN 09
p2_lunn 94 | 210 | 9~ ) oo =
0 |viNA %7 | bg | 190 a7 UTIN qe0
31 [WAHYU as7 | 4o | 292 | 282 us o3
2 [WAWAN 4| 4988 | 4R | Lol e -
3 _|YATINO 4 | (3| 88 | 480 e —
4 |ZAHRA oY 20 | 284 | 274 Z:TINO ‘\jtf
iS5 |zIDAN ‘o% 868 145 ) 87 ZI:ARA ;ﬁ
5 |meanmisri | 499 | 4ol | L8~ | aq1n 2 N 24
b Lo = R e BAHMISR| 1409
B | PusEle oy | 277 | U] oy Ao \ gL
5 [ tweea | %ac | 288 | 777 | 2&c Keld
AW EEET AECRES RET —
Qamac | 668
n ' £2 Rl 1829
3
a4
5
3
7 J

80




y » = O ——— —

DATA TIMBANG KARET Y 20 [7
KELOMPOK TANI MULYO JADI

10 NAMA Jumlah

1 |AGUNG Hee | 31 7 AGUNG *st

2 |AGUS (%51 | 1n8L AGUS 2874

3 |ALFA 1660 w37 ALFA 32097

4 |ANDI 2576 | S0 ANDI $o40

5 |ARIFIN g5 [ 1g0( ARIFIN 2046

6 |BAGAS 2944 | 2579 BAGAS Q%

7 __|CANDRA 24c3 | 1B40 CANDRA 4o 42,

8 |pANI (LS | 1242 DANI 2028

9 _|popo U729 |a78g DODO 968

10 |easus 230C | (773 GASUS %838

1 |GUDENG 74 | 488 GODENG J2:67.

12 |HARNO 8oy | o2 HARNO 14|

13 |HUDA - — ) HUDA —

14 |ionO P | 2552 JONO §B 88

1S |KUSNAN (36 | 4% KUSNAN Z 094

16 [LANA 2691 | 2824 LANA Ryl

17 _[MaADI 1425 | g2 MADI 2557

18 |MARI 1562 | 1189 MARJI 2560,

19 |INonO T | P4 NONO 455

20 |NUR N34 | le7L NUR 390

21 |oTONG o557 | (628 OTONG K37

22 |pP.SUR €24 | 919 P.SUR &8E

23 |RANI (&7 | 9¢4 RANI 268/

24 |RONA (SBl | 407 RONA 24938

25 |SINBI 788 | 28¢5 SINBI bb25

26 |SUKRON — = SUKRON =

27 _|SULTAN I0% | 939 SULTAN 24L2

28 |tAnl £594 | pe2. TAJl 28

29 |uTIN 59 | g60 UTIN (019

30 |VINA 8%9 o VINA 1441

31 |wAHYU 208 | B2 WAHYU 4506

32 lwawan 2298 | 4ao WAWAN b5

33 |YATINO - | pgl YATINO 246%

34_|ZAHRA ek | 279 ZAHRA 28

35 [ZIDAN S™HZ | 2024 ZIDAN Ro7e

36 |MBAH MISRI | 2%72 | (909 MBAH MISR| 420/

37 |vADI 3145 | bab YADI 4aq |

8 | puse 1072¢ | loze 2181

39 gulers- 164 | (36 2195

w0 [ kards |94 | (28 2431

4 | paree | wopu | 829 492%

42

43

44

:5

46 90 493

47

81

X 924



82

RIWAYAT HIDUP

Edi Kurniawan lahir di Desa Totomulyo
Tulang Bawang pada tanggal 20 september
1995, anak ketiga dari empat bersaudara
dan dari pasangan Bapak Mardi dan Ibu

Katijem.

Pendidikan Dasar penulis ditempuh

di SD Negeri 02 Totomulyo Tulang

Bawang Barat pada tahun ajaran 2000/2001 dan lulus pada tahun ajaran
2006/2007. kemudian melanjutkan pendidikan SMP di SMP Negeri 02 Gunung
Agung pada tahun ajaran 2007/2008 dan lulus pada tahun ajaran 2009/2010,
kemudian melanjutkan pendidikan SMA di Metro yaitu di SMA Kartikatama pada
tahun ajaran 2010/2013 dan lulus pada tahun ajaran 2013/2014, dan kemudian
melanjutkan pendidikan di STAIN Metro yang kini menjadi IAIN Metro dengan
jurusan Syariah dan kini menjadi Fakultas Ekonomi Dan Bsinis Islam dengan

prodi Ekonomi Syariah yang dimmulai pada semester I tahun ajaran 2013/2014.



